
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Informasi merupakan sumber utama bagi pengembangan berbagai bidang 

pengetahuan. Hampir semua orang dalam setiap kegiatannya tidak dapat dipisahkan dari 

informasi, oleh sebab itu informasi telah menjadi bagian penting dari kehidupan manusia. 

Informasi dapat membantu manusia meningkatkan kemampuan dan pengalamannya 

dalammemecahkan berbagai masalah kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan. 

Informasi menjdi kebutuhan penting masyarakat guna mendukung pekerjaan sehari-

hari. Informasi yang tepat dibutuhkan guna mengelola berbagai macam kegiatan yang 

dilakukan. Setiap orang dari berbagai lapisan masyarakat membutuhkan informasi sehingga 

informasi menjadi komoditas yang sangat penting dalam pola kehidupan manusia. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 1 mengatakan bahwa “Setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan yang bermutu.”Pasal 5 ayat 5 juga menyatakan bahwa “setiap 

warga negara berhak mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan sepanjang 

hayat.” Hadirnya program pendidikan ditengah masyarakat adalah wadah pembelajaran yang 

efektif untuk mengembangkan pengetahuan terutama peserta didik. Salah satu wadah itu 

adalah sekolah yang merupakan rumah kedua bagi mereka dalam menuntut ilmu dan 

menggali potensi diri seperti program wajib belajar 12 tahun. 

Adanya perilaku penemuan informasi mempengaruhi siswa dalam meningkatkan 

prestasi akademik seperti yang diungkapkan oleh Kuhlthau (1993) bahwa setiap semester 

siswa akan melakukan proses pencarian informasi sesuai kebutuhan akademiknya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suryanto (2012) menyatakan bahwa 

perilaku penemuan informasi yang dilakukan oleh siswa SMK banyak dilatarbelakangi oleh 
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kebutuhan dalam pemenuhan tugas sekolah, memahami materi pelajaran, menambah 

wawasan dan rasa ingin tahu. Selain itu pencarian informasi juga dapat mereka manfaatkan 

untuk berwirausaha jika mereka tidak akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, oleh 

sebab itulah pencarian informasi sangat dibutuhkan oleh siswa SMK karena mereka dapat 

mengembangkan keahlian mereka masing sesuai dengan bakat dan minat yang mereka miliki.  

Siswa SMK Pertanian Padang membutuhkan informasi, antara lain untuk memahami 

materi pelajaran, menyelesaikan tugas sekolah, dan informasi lainnya. Ketika siswa merasa 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran, diantara mereka akan mencari informasi yang 

dapat memperjelas maksud dari materi pelajaran tersebut sampai mereka mampu 

memahaminya. Siswa juga sering mendapatkan tugas dari guru. Tugas dapat berupa 

pekerjaan rumah atau tugas yang dikerjakan di sekolah. Tugas dapat dikerjakan secara 

individu ataupun kelompok. Siswa harus melakukan proses pencarian informasi agar siswa 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru atau untuk menambah wawasan mereka. 

Dengan melakukan proses pencarian informasi, maka informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas akan didapatkan. Begitu pula ketika siswa ingin menambah wawasan 

mereka mengenai suatu hal. Mereka juga harus melakukan proses pencarian informasi. 

Menurut hemat penulis proses pencarian informasi bagi siswa SMA sudah merupakan hal 

yang umum dan mendapatkan sumber informasi yang banyak.  

SMK Pertanian merupakan satu-satunya sekolah kejuruan di kota Padang yang 

bergerak di bidang pertanian. SMK pertanian berlokasi di Jalan Pertanian Lubuk Minturun 

Padang. Berdasarkan survei awal, SMK Pertanian ini memiliki dua jurusan yang pertama 

jurusan Agribisnis tanaman hortikultura yang meliputi tanaman sayuran dan musiman seperti 

jagung, padi, kedua Agribisnis tanaman tahunan seperti rambutan, durian, kelapa sawit, dll. 

Walaupun sama-sama berada di bidang pertanian tapi kualitas yang dimiliki masing-masing 

jurusan itu berbeda-beda. Meskipun mempunyai dua jurusan yang berbeda namun 
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mempunyai tujuan yang sama yaitu mewujudkan peserta didik menjadi pribadi yang 

berkarakter, mewujudkan pendidikan pertanian berbasis inovasi teknologi berwawasan 

agribisnis berbasis lingkungan, dan mewujudkan jiwa wirausaha yang mampu memanfaatkan 

lingkungan strategis dan spesifikasi lokalita.  

Seperti halnya sekolah umum, setiap tahun SMK pertanian juga mengadakan Ujian 

Nasional, namun berbeda dengan sekolah lain. Setiap tahun SMK Pertanian ini melaksanakan 

tiga kali ujian seperti Ujian Akhir Sekolah, Ujian Nasional, dan Ujian Akhir Kejuruan.  

Setiap peserta didik wajib mencari informasi untuk melaksanakan ujian ini agar dapat hasil 

yang memuaskan. Karena sadar akan kebutuhan dalam mencari informasi siswa berupaya 

mengidentifikasi sumber dan bahan yang dibutuhkan. Dengan adanya pola perilaku dalam 

mencari informasi akan terbentuk dengan sendirinya,  namun kegiatan siswa dalam pencarian 

informasi juga tidak akan luput dari hambatan yang akan dilalui mulai dari hambatan yang 

berasal dari personalnya sampai kepada hambatan yang datang dari lingkungannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin mengetahui “Perilaku 

Pencarian Informasi Oleh Siswa Kelas XII SMKPertanian Padang Tahun Ajaran 2015-

2016”. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Perilaku Pencarian Informasi Oleh Siswa Kelas XII SMK 

Pertanian Padang Tahun Ajaran 2015-2016 ? 

2. Batasan Masalah 

Fokus pada penelitian ini yaitu Perilaku pencarian informasi oleh siswa kelas XII 

SMK Pertanian Padang Tahun Ajaran 2015-2016 berdasarkan model pencarian informasi 

David Ellis. 



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mengungkapkan perilaku pencarian 

informasi oleh siswa kelas XII SMK Pertanian Padang Tahun Ajaran 2015-2016 dalam 

mencari informasi berdasarkan model pencarian informasi. 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi: 

a. Peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman seputar 

perilaku pencarian informasi dan yang bersangkutan dengan penelitian ini. 

b. Untuk perpustakaan, hasil penelitian ini bisa di jadikan sebagai koleksi dan 

referensi bagi pemustaka. 

c. Pembaca, dapat di jadikan perbandingan untuk jenis penelitian yang sama dengan 

obyek penelitian yang berbeda. 

D. Penjelasan Judul 

Judul penelitian ini adalah “Perilaku Perilaku Pencarian Informasi Oleh Siswa Kelas 

XII Tahun Ajaran 2015-2016 Di Smk Pertanian Padang.” Agar tidak terjadi kesalah pahaman 

bagi pembaca dan lebih terarahnya penelitian ini, maka perlu dijelaskan maksud dari judul 

penelitian ini. Penjelasan judul tersebut adalah sebagai berikut: 

Perilaku Pencarian Informasi: Perilaku  penemuan  Informasi  (Information  Seeking  

Behaviour) merupakan upaya menemukan 

dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari adanya 

kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. 

Dalam upaya ini, seseorang dapat saja 



berinteraksi  dengan  sistem  informasi  hastawi  

(misalnya,  surat  kabar,  majalah, perpustakaan), 

atau yang berbasis komputer (Wilson, 2000). 

Siswa  kelas XII SMK  :Kelas terakhir dalam jenjang pendidikan 

menengah (UU No 20 Th.2003 Pasal 18). 

SMK Pertanian Padan  : Salah  satu  Sekolah  Menengah Kejuruan 

khusus di bidang pertanian yang berada di kota 

Padang, yang beralamat di Jl. Pertanian Lubuk 

Minturun.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penulisan yang relevan dengan subjek penelitian ini yaitu : pertama, skripsi yang 

dibuat oleh Widya Yusrina tahun 2015 dengan judul Penelitian “Perilaku Pencarian Informasi 

Siswa Kelas XII SMAN Padang Dalam Memilih Perguruan Tinggi”. Dalam penelitianya 

Widya tahun 2015  mengembangkan model T.D Wilson 1981 dan model pencarian informasi 

David Ellis 1997 penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan dari hasil 

wawancara dengan seluruh informan, dengan tujuan penelitiannya untuk menjelaskan 

kebutuhan informasi siswa kelas XII dalam mencari informasi tentang Perguruan Tinggi.  

Kedua, skripsi yang dibuat oleh Ana Pujiastuti tahun 2013 dengan judul penelitian 

“Perilaku Pencarian Informasi Mahasisiwa Tuna Netra di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta” . Dalam penelitiannya Ana menggunakan model pencarian informasi yang 

dikemukakan T.D Wilson pada tahun 2000 dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

kebutuhan informasi mahasiswa tuna netra, strategi penemuan informasi mahasiswa tuna 

netra dan sumber-sumber yang digunakan. Pada proses penelitiannya Ana mewawancarai dan 

mengamati tiga orang mahasiswa tuna netra dan hasil penelitiannya menunjukan bahwa 



kebutuhan informasi mahasiswa tuna netra di bedakan menjadi dua bagian yaitu kebutuhan 

yang menunjang perkuliahan dan kebutuhan yang berdasarkan minat, strategi mahasiswa 

penemuan informasi di bagi menjadi tiga strategi yaitu meminta bantuan pendamping untuk 

menelusur informasi di OPAC atau langsung ke rak, bertanya kepada pustakawan dan 

menggunakan bahasa alami dalam pengaksesan www.digilib.uin-suka.ac.id. Sedangkan 

sumber-sumber yang digunakan adalah sumber tercetak seperti buku, majalah, koran dan 

lainnya selain itu mahasiswa tuna netra juga menggunakan koleksi atau sumber berbentu 

digital seperti e-book dan talking books. 

Ketiga, skripsi yang dibuat oleh Winarsih tahun 2013 dengan judul penelitian 

“Kebutuhan Dan Perilaku Pencarian Informasi Taruna Angkatan 46 di Perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang”. Dalam penalitiannya Winarsih menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, terhadap 6 taruna dan 2 petugas perpustakaan berdasarkan purposive sampling. 

Hasil penelitiannya yaitu taruna membutuhkan informasi untuk menyusun skripsi, 

menyelesaikan tugas, dan menambah pengetahuan. Perilaku pencarian informasi yang 

dilakukan taruna menunjukan kesamaan dengan model Ellis dan Wilson. Sumber informasi 

yang sering dimanfaatkan taruna adalah buku, jurnal, skripsi senior yang disediakan 

diperpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Sedangkan sumber lain yang juga 

mereka gunakan adalah internet. Kendala umum yang dihadapi taruna dalam pemenuhan 

kebutuhan dan pencarian informasi disebabkan oleh terbatasnya sumber informasi yang 

disediakan diperpustakaan.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Meta Dwi Tanjungsari tahun 2014 yang 

berjudul Pengaruh “Self Efficacy Terhadap Perilaku Penemuan Informasi Siswa SMA Dalam 

Menghadapi Ujian Nasional”. Dalam penelitiannya Meta menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitiannya dilakukan terhadap siswa kelas 3 SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 

http://www.digilib.uin-suka.ac.id/


Jombang dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 70 orang yang akan menghadapi Ujian 

Nasional. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan random sampling. 

Alat pengumpul data berupa kuesioner self efficacy dan perilaku penemuan informasi. 

Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Dari hasil analisis data penelitian diperoleh nilai pengaruh self efficacy terhadap 

perilaku penemuan informasi sebesar R = 0,685. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat self 

efficacy memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku penemuan informasi siswa kelas 3 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang. Artinya semakin self efficacy tinggi yang 

dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula keinginan siswa tersebut melakukan penemuan 

informasi mengenai ujian nasional. Nilai koefisien determinan (R2) = 0,462 yang bermakna 

bahwa variabel self efficacy memberikan kontribusi pada perilaku penemuan informasi siswa 

sebesar 46,2%, sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Chemmy Trias Sekaring Puri tahun 2012 yang 

berjudul “Pola Perilaku Penemuan Informasi (Information Seeking Behaviour) Mahasiswa 

Bahasa Asing di Universitas Airlangga”. Dalam penelitiannya Chemmy menggunakan 

metode kuantitatif berbentuk deskriptif. Semua orang membutuhkan informasi dari berbagai 

macam bidang kehidupannya, tak terkecuali mahasiswa.  Sebagai  perannya  sebagai  

mahasiswa  tentunya  sangat membutuhkan  informasi  untuk memenuhi kebutuhannya 

sebagai mahasiswa. Selain untuk  memenuhi perannya sebagai mahasiswa tentunya ia sangat 

membutuhkan  kebutuhan lainnya yaitu kebutuhan informasi personal dan kebutuhan  

informasi yang terkait dengan lingkungannya. Penelitian ini menggambarkan tentang perilaku 

penemuan informasi (Information  Seeking Behaviour)  mahasiswa  bahasa asing yang 

sampelnya  merupakan  mahasiswa Sastra  Inggris  dan  Sastra  Jepang  Universitas  

Airlangga.  Selain  itu  penelitian  ini dilakukan  untuk  mengetahui  kebutuhan  informasi  

dan  hambatan  apa  saja  yang timbul dalam perilaku penemuan informasi  mahasiswa Sastra 



Inggris dan Sastra Jepang. Untuk  langkah pengambilan  sampel menggunakan teknik  

sampling  purposif  dan instrument menggunakan kuesioner. 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibuat untuk mempermudah memahami keseluruhan secara 

garis besarnya. Anatara bab yang satu dengan bab yang lainnya. Sistematika penulisannya 

adalah sesbagai berikut: 

 

BAB   I   : PENDAHULUAN  

Bab ini berkenaan dengan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan judul dan 

sistematika penulisan.  

BAB  II  :    LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan landasan teoritis yang membahas tentang perilaku 

pencarian informasi informasi oleh siswa. 

BAB III  :   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari metodologi penelitian yang berisikan tentang jenis 

penelitian, metode yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data serta analisis data. 

BAB  IV  :  HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas 

XII SMK Pertanian Padang sesuai dengan alat pengumpul data dan hasil 

analisis data. 



 

 

BAB   V   :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian tentang 

perilaku pencarian informasi siswa kelas XII SMK Pertanian Padang. 

 


